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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
teknik sosiodrama terhadap self disclosure. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen nyata
(True Eksperimental Design). Subyek penelitian ditentukan melalui skala psikologi pretest yang telah
dikerjakan oleh para siswa. Hasil skala yang telah dihitung kemudian menentukan interval self
disclosure rendah, sehingga diperoleh subyek penelitian sebanyak 9 siswa. Subyek eksperimen
mendapatkan layanan bimbingan kelompok sebanyak 2 kali pertemuan dan treatment sosiodrama
sebanyak 1 kali pertemuan. Setelah treatment sosiodrama dilaksanakan, subyek penelitian
mengerjakan skala psikologi sebagai posttest untuk mengetahui peningkatan self disclosure. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 21 dengan rumus Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test sebesar -2.666, dengan nilai
signifikansi 0.008 jika dibandingkan dengan tabel Z (n =9, sig = 0.05, o = 6) maka Z nitung < Z tabel
dan taraf signifikansi 0.008 < 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum tindakan (pretest) dengan sesudah tindakan (posttest). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama
terhadap self disclosure.
Kata Kunci : teknik sosiodrama, self disclosure, bimbingan kelompok

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of sociodrama engineering group guidance
services on self disclosure. This research is a real experimental research (True Experimental
Design). The research subjects were determined through a pretest psychology scale that had been
done by the students. The calculated scale results then determine the low self-disclosure interval, so
that the research subjects are 9 students. Experimental subjects received group guidance services for
2 meetings and sociodrama treatment for 1 meeting. After sociodrama treatment was carried out, the
research subjects worked on a psychological scale as a posttest to find out the increase in self
disclosure. Analysis of the data in this study using SPSS 21 with the Wilcoxon Signed Ranks Test
formula. The results of data analysis show that the Wilcoxon Signed Ranks Test results are -2,666,
with a significance value of 0.008 when compared to the Z table (n = 9, sig = 0.05, a = 6), then z
count <z table and significance level 0.008 <0.05, so it can be stated that there is a significant
difference between before the action (pretest) and after the action (posttest). Thus, it can be
concluded that there is an influence of sociodrama technique group guidance services on self
disclosure.

Keywords: sociodrama technique, self disclosure, group guidance

PENDAHULUAN
Kepribadian sebagai bagian dasar seseorang untuk memahami dirinya dan orang lain merupakan

hal yang menarik untuk diketahui lebih dalam. Namun juga memiliki makna lebih jika orang

memahami dan sosial perlu adanya interaksi. Interaksi dengan orang lain apakah orang lain akan

menerima atau menolak, bagaimana mereka ingin orang lain mengetahui tentang mereka akan

ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengungkapkan dirinya (self disclosure).Untuk menjadi

terbuka dengan orang lain, individu harus sadar akan siapa dirinya, dapat menerima diri sendiri, dan
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menerima orang lain apa adanya. Dengan mengungkapkan diri (self disclosure), individu menjadi
lebih menyadari siapa dirinya, tuntutan apa saja yang dihadapi dalam menjalankan perannya dalam
masyarakat.Pengungkapan diri (self disclosure) adalah proses menghadirkan diri yang diwujudkan
dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain.

Sebagai makhluk sosial, individu tidak dapat melepaskan diri dari individu lainnya. Antara
individu satu dengan lainnya saling membutuhkan dan saling berhubungan. Dalam kaitannya dengan
kelompok antara anggota yang satu dengan anggota kelompok yang lain akan terjadi saling
mempengaruhi. Proses saling mempengaruhi ini dalam kehidupan kelompok itulah yang sebenarnya
dijadikan landasan diselenggarakannya bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan
proses pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru pembimbing)
pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai tujuan tertentu.

Sosiodrama merupakan teknik dalam bimbingan kelompok untuk memecahkan masalah-
masalah sosial melalui kegiatan bermain peran. Dalam sosiodrama, individu akan memerankan suatu
peran tertentu dari situasi masalah sosial. Pemecahan masalah individu diperoleh melalui
penghayatan peran tentang situasi masalah yang dihadapinya. Dari pementasan peran tersebut
kemudian diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa yang dilakukan pada saat melakukan kegiatan PPL
di SMA N 1 Nguter tahun 2018 diperoleh informasi berikut:siswa tidak bisa bersikap terbuka
mengenai informasi tentang dirinya, kurangnya interaksi sosial siswa, kurangnya rasa percaya diri
siswa, kurangnya hubungan yang lebih dekat dengan siswa lain, timbulnya sikap defensif terhadap
siswa lain, kurangnya atraksi interpersonal siswa. Untuk menanggulangi hal tersebut penulis tertarik
melakukan penelitian di tahun ajaran baru nanti.

Bimbingan kelompok dilakukan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada siswa melalui
suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota kelompok belajar dengan berpartisipasi aktif
dan berbagai pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap sosial, dan emosional atau
keterampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau daya upaya
pengembangan diri. Dalam proses pemberian bantuan tersebut, siswa melakukan aktivitas berbagai
latihan untuk memperoleh berbagai keterampilan dalam berinteraksi sosial salah satunya adalah
metode bermain peran dengan sosiodrama. Keterbukaan diri merupakan komunikasi interpersonal
yang dilakukan untuk memberikan informasi mengenai diri sendiri kepada orang lain. Namun, dalam
kehidupan sehari-hari sikap keterbukaan diri masih rendah. Sifat keterbukaan diri sebenarnya harus
ditingkatkan guna mengungkapkan perasaan seseorang dan meningkatkan hubungan sosial dengan
orang lain. Dengan metode sosiodrama anggota kelompok mampu mengekspresikan pikiran dan

perasaan sehingga siswa dapat mengungkapkan emosi dan masalah keterbukaan diri dalam dirinya.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Lintang, 2012) tentang hubungan kemampuan sosialisasi dengan
keterbukaan diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan 39 siswa (70.9%) memiliki kemampuan
sosialisasi baik, 28 siswa yang kemampuan sosialisasinya baik tetapi keterbukaan dirinya sedang.
Sedangkan siswa yang mengalami kemampuan sosialisasi kurang ada 9 siswa (12.7%), 2 siswa
keterbukaan dirinya tinggi.

Menurut (Wrightsman, 2006) keterbukaan diri (self-disclosure) adalah suatu proses
menghadirkan diri yang terwujud dalam kegiatan membagi informasi, perasaan dengan orang lain.
Menurut (Devito, 2011) keterbukaan diri adalah jenis komunikasi dimana individu mengungkapkan
informasi tentang dirinya yang biasanya disembunyikan atau tidak diceritakan orang lain. Istilah
keterbukaan diri mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar. Menurut (Egan, 2012)
menegaskan bahwa pengungkapan diri konselor hendaknya harus singkat dan terfokus, harus tidak
menambahi permasalahan klien, dan tidak harus digunakan terlalu sering. Upaya dalam self
disclosure meliputi: a) Motivasi melakukan keterbukaan diri haruslah didorong oleh rasa
berkepentingan terhadap hubungan dengan orang lain dan diri sendiri. Sebab keterbukaan diri tidak
hanya bersangkutan dengan orang lain. Kadang-kadang keterbukaan yang diungkapkan dapat
melukai perasaan orang lain. b) Kesesuaian dalam keterbukaan diri haruslah disesuaikan dengan
keadaan lingkungan. Pengungkapan diri haruslah dilakukan pada waktu dan tempat yang tepat.
Misalnya bila ingin mengungkapkan sesuatu pada orang lain maka, hendaknya melihat waktu dan
tempat apakah sudah tepat. c) Timbal balik dan orang lain selama melakukan keterbukaan diri,
berikan lawan bicara kesempatan untuk melakukan keterbukaan dirinya sendiri.

Menurut (Gazda, 2013) bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada
sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Menurut
(Romlah, 2001) bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha
membantu individu agar dapat mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuan,
bakat, minat serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Secara umum
fungsi bimbingan kelompok adalah sebagai media pemberian informasi yang ditujukan untuk
mencegah timbulnya masalah pada siswa dan untuk mengembangkan potensi siswa. Fungsi layanan
bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah agar siswa dapat lebih memahami segala sesuatu
yang berkaitan dengan self disclosure, dapat menerapkan self disclosure dalam kegiatan bimbingan
kelompok dan dapat menerapkan self disclosuredalam interaksi sosial dimanapun.

Sosiodrama merupakan salah satu teknik dalam bimbingan kelompok yaitu role playing atau
teknik bermain peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial.
Sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan

dengan orang lain, konflik-konflik yang dialami dalam pergaulan sosial (Winkel, 2004). Jadi teknik
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sosiodrama adalah teknik untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh seorang individu yang
dilakukan dalam format kelompok dengan memerankan suatu peranan tertentu dari suatu situasi
masalah sosial.

Adapun tujuan penelitian eksperimen dalam bimbingan konseling ini adalah Untuk mengetahui
pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap self disclosure siswa. Melalui
penelitian ini diharapkan siswa mampu membagi perasaan dan informasi kepada orang lain agar dapat
berkomunikasi dengan baik yang akan bermanfaat untuk kehidupan kedepan. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan konselor dalam usaha membantu siswa menjadi pribadi
yang lebih berani dalam berkomunikasi secara sosial maupun antar pribadi. Proses layanan bimbingan
kelompok dapat mencapai hasil yang baik sehingga siswa termotivasi untuk melakukan bimbingan
kelompok. Dengan teknik sosiodrama dapat mendramatisasikan bentuk tingkah laku dan menciptakan
kekeluargaan, sehingga siswa mampu berekspresi, menghayati, serta memecahkan masalahnya.

Berikut kerangka berpikir:

Self Disclosure Tinggi

Pengungkapan Bimbingan
diri (self "

Kelompok
disclosure) X
siswa \

Self Disclosure Rendah

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat dipahami bahwa dalam melakukan pengukuran
sebaiknya menggunakan beberapa metode atau alat ukur sehingga mendapatkan hasil pengukuran

yang akurat.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini rancangan eksperimen yang digunakan adalah “One Group Pretest Postest
Design” yaitu satu kelompok dilakukan pengukuran self disclosure rendah (pre test) kemudian
kelompok tersebut diberikan treatment yang merupakan layanan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama, setelah itu langkah selanjutnya mengobservasi self disclosure anak (post test).

Pada penelitian ini, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS SMA N 1
Nguter Sukoharjo Tahun 2019/2020 yang berjumlah 140 siswa yang terbagi dalam 4 kelas.
Pengambilan sampel mengacu pada pendapat Arikunto (Arikunto, 2008) yang menyatakan bahwa

jika subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sedangkan bila lebih dari 100 dapat
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diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Adapun dalam penelitian yang penulis
lakukan ini mengambil sampel satu kelas yaitu kelas XI IPS 4, yang selanjutnya diambil siswa dengan
self disclosure yang rendah, berdasarkan hasil penyebaran angket self disclosure.

Berdasarkan pendekatan dan model penelitian yang dipilih sesuai situasi maka, metode
pengumpulan data yang digunakan berupa instrument skala psikologi yang merujuk pada indikator-
indikator self disclosure yang berguna untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah
dilakukannya bimbingan kelompok. Tujuan menggunakan skala psikologi dalam penelitian ini adalah
untuk memperoleh data empiris adakah pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama

terhadap self disclosure siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini merupakan data tentang self disclosure siswa. Data tersebut diperoleh
dari hasil skala psikologi yang diisi oleh siswa SMA Negeri 1 Nguter Sukoharjo kelas XI IPS 1
sebagai try out dan XI IPS 4 sebagai pretest yang akan diambil beberapa siswa yang self
disclosurenya rendah, kemudian setelah diberi layanan barulah posttest. Penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan beberapa langkah yang disusun meliputi, persiapan, pelaksanaan penelitian, analisis, dan
pembahasan. Persiapan ini dimaksudkan agar penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis dan
runtut sesuai aturan yang telah ditetapkan. Dilakukan terlebih dahulu try out untuk diuji apakah skala
psikologi layak digunakan untuk penelitian, yaitu dengan uji validitas, terdapat 40 pernyataan yang
disediakan dalam skala psikologi. Setelah di try out kan kepada siswa kelas X1 IPS 1 kemudian
dihitung dengan rumus uji validitas dan aplikasi SPSS 21, mendapat hasil bahwa yang tidak valid
terdapat pada nomor 17, item tersebut dibuang maka, dari 40 butir skala psikologi self disclosure
yang dinyatakan valid yaitu 39 butir skala psikologi self disclosure yang sudah mewakili butir-butir
item. Setelah itu, ke 39 pernyataan tadi di uji reliabilitasnya dihitung dengan rumus uji reliabilitas
dan aplikasi SPSS 21, kemudian dapat disimpulkan bahwa skala psikologi self disclosure memenuhi
syarat reliabilitas (reliabel). Barulah skala psikologi yang berjumlah 39 pernyataan tadi diberikan
kepada XI IPS 4 untuk dilakukan pretest setelah itu dihitung dan dari 33 siswa 9 diantaranya memiliki
self disclosure rendah, sehingga peneliti terfokus pada 9 siswa sebagai subyek penelitian. Berikut
tabel perolehan skor pretest :
Tabel 1. Data Hasil Perolehan Skor Pretest

No Nama Responden Skor
1 N6 76
2 N8 78
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3 N9 77
4 N21 76
5 N22 66
6 N24 75
7 N25 77
8 N28 56
9 N32 79
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Kemudian peneliti mempersiapkan RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) berguna untuk rencana

memberikan layanan yang akan dilakukan sebanyak 3 kali layanan. Setelah diberikan bimbingan

kelompok, siswa yang menjadi subyek penelitian kembali diukur untuk mengetahui tingkat self

disclosure dengan pemberian pernyataan skala psikologi self disclosure. Berikut tabel perolehan skor

posttest :

Tabel2. Data Hasil Perolehan Skor Postest

Kode Nama Responden Skor
1 N6 112
2 N8 98
3 N9 108
4 N21 95
5 N22 93
6 N24 90
7 N25 83
8 N28 95
9 N32 100

Kemudian pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji wilcoxon. Berikut

tabel perbandingan skor pretest dan posstest :

Perbandingan Perolehan Skor Pretest dan Postest

No Nama Pretest | Posttest | Diff
1 N6 76 112 -36
2 N8 78 98 -20
3 N9 77 108 -31
4 N21 76 95 -19
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5 N22 66 93 -27
6 N24 75 90 -15
7 N25 77 83 -6

8 N28 56 95 -39
9 N32 79 100 -21

Berdasarkan Uji Wilcoxon pada aplikasi SPSS 21 yaitu dengan cara membandingkan taraf
signifikansi dengan dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon yaitu:
1. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Hipotesis (Ho ditolak)
2. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Hipotesis (Ho diterima)
Tabel 3. Test Statistics®

Postest - Pretest

Z -2.666"
Asymp. Sig. (2-tailed) .008

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan output “Test Statistics”, diketahui Asymp.Sig.(2-tailed) bernilai 0,008. Karena 0,008
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima”. Artinya ada perbedaan dilakukannya
bimbingan kelompok untuk pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap self disclosure siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Nguter Sukoharjo Tahun 2019/2020.

Hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self disclosure
rendah mampu meningkat setelah diberikannya layanan bimbingan kelompok dimana siswa mampu
memahami diri melalui bermain peran dengan teknik sosiodrama. Karena kegiatan ini memberikan
kenyamanan kepada siswa yang dapat membantu mereka membuat rencana yang lebih tepat dan
dalam pengambilan keputusan serta berorientasi pada pencegahan.

Perubahan sikap yangterjadi pada siswa tersebut sesuai dengan pernyataan Winkel dan Hastuti
(2004 : 574) yang mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok menunjang perkembangan
pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta meningkatkan mutu
kerjasama dalam kelompok guna aneka tujuan yang bermakna bagi partisipan. Bimbingan kelompok
juga bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual, dan menjadi

perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong
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pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya
tingkah laku yang lebih efektif.

Dengan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok yaitu role playing atau teknik bermain
peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial yang merupakan
dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain, konflik-
konflik yang dialami dalam pergaulan sosial menurut pernyataan Winkel (2004 : 470), siswa dapat
memerankan dengan baik sesuai dengan karakter masing-masing. Siswa lebih bisa berekspresi,
bekerjasama dengan baik, dan bertanggung jawab. Berdasarkan analisis data dan uraian data di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama
terhadap self disclosure siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Nguter Sukohrajo Tahun 2019/2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama terhadap self disclosure siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Nguter Sukoharjo Tahun
2019/2020. Karena, pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 21 dengan perhitungan
Wilcoxon Signed Ranks Test , diketahui Asymp.Sig.(2-tailed) bernilai 0,008. Sehingga, 0,008 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima”. Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang
telah dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Diharapkan untuk Kepala Sekolah agar lebih memberikan perhatian terhadap kinerja guru BK
dan memberikan ruang bagi guru BK dalam melatih dan mengasah kemampuannya dengan mengikuti
pendidikan yang berkaitan dengan BK untuk mengembangkan pengetahuan tentang layanan
bimbingan konseling. Diharapkan Guru BK dapat menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama sebagai salah satu alternatif pemecahan dan pencegahan permasalahan pada siswa.
Diharapkan Guru BK dapat menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
dalam menyelesaikan permasalahan siswa yang berhubungan dengan self disclosure baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya atau peneliti yang lain
dapat melakukan penelitian serupa terhadap kelompok subyek yang berbeda, sehingga hasil yang

diperoleh lebih variatif dan bermanfaat bagi banyak orang.
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